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Kabupaten Gowa, dan juga dijadikan sebagai langkah awal yang sangat penting untuk

penentuan langkah-langkah lanjutan dalam pengelolaan pariwisata secara profesional.

dapat menambah referensi penelitian untuk penelis lainnya dalam

mengembangankan pariwisata.

2. Manfaat Praktis :
Sebagai masukan kepada Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten

Gowa dalam mengembangkan pariwisata Malino di Kabupaten Gowa dan dapat

membantu Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa dalam merumuskan strategi




gkan pariwisata Malino di Kabupaten
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Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis organisasi dan

ide-ide pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap dipertahankan hanya saja
aplikasinya disesuaikan dengan jenis strategi yang diterapkannya, karena dalam arti
yang sesungguhnya, manajemen puncak memang terlibat dalam suatu “peperangan™

tertentu.

Dalam merumuskan suatu strategi, manajemen puncak harus memperhatikan




berbaga: faktor yang sifatnya kritikal, vaitu

Pertama: Strategi berarti menentukan misi pokok suatu organisasi karena
manajemen puncak menyatakan secare garis besar apa yang menjadi pembenaran
keberadaan organisasi, filosofi yang bagaimana vyang akan digunakan untuk
menjamin keberadaan organisasi tersebut dan sasaran apa yang ingin dicapai. Yang
jelas menonjol dalam dalam faktor pertama ini ‘ialah bahwa strategi merupakan
keputusan dasar yang dinyatakan secara gasis besar,

Kedua: Dalam merumuskan dan menetapkan strategi, manajemen puncak
mengembangkan profil terfenty  bagi organisasi. Profil dimaksud  tharus
menggambarkan kemampuan yang dimiliki dan kondisi internal yang dihadapi oleh
organisasi yang bersangkutan,

Ketiga: Pengenalan yang tentang lingkungan dengan mana organisasi akan
berinteraksi, terutama situasi yang membawa suasana persaingan vang mau tidak mau
harus dihadapi oleh organisasi apaila organisasi yangbersangkutan ingin tidak hanya
mampu melaksanakan eksistensinya; zkan tetapi juge meningkatkan efektivitas dan
produktivitas kl:ljﬂl'!}"ﬂ.‘

Keempat: Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat tentang kekuatan
yang dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya,
berbagai peluang yang mungkin timbul dan harus dimanfaatkan serta ancaman yang
diperkirakan akan dihadapi. Dengan analisis yang tepal berbagai alternatif yang dapat
ditempuh akan terlihat.

Kelima: Mengidentifikasikan beberapa pilihan vang wajar ditelaah lebih

W



lanjut dari berbagai alternatif yang tersedia dikaitkan dengan keseluruhan upaya yang

akan dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.

prasarana, dan waktu,

Kesembilan: Mempersiapkan tenaga kerja vang memenuhi  berbagai
persyaratan bukan hanya dalam arti kualifikasi teknis, akan tetapi juga keperilakuan
serta mempersiapkan system manajemen sumber dava manusia vane berfokus pada
pengakuan dan penghargaan harkat dan martabat manusia dalam organisasi.

Kesepuluh: tcknologi vang akan dimanfaatkan vang karcna peningkatan

10



kecanggihannya memerlukan seleksi yang tepat.
Kesebelas: Bentuk. tipe. dan struktur organisasi vang skan digunakan pun

harus turut diperhitungkan, misalnya apakah akan mengikuti pola tradisional dalam

Dari pembahasan di atas Kiranya jelas bahwa pada dasarnya yang dimaksud
dengan strategi bagi manajemen organisasi pada umumnya ialah rencana berskala
besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemilkian
rupa schinega memunekinkan organisasi  berinteraksi secara efektif dengan
lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada

optimalisasi  pencapaian tujsan dan  berbagai sasaran  organisasi  vang
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bersangkutan(Siagian 2003:16).
Sementara berbagai hubunzan yang ada antara definisi vang berbeda. satu

hubungan, atau satu definisi diutamakan dibanding yang !ain. Dalam beberapa hal,

definisi ini bersaing (dalam artiz at menggantikan satu sama lain),

Wan- i

‘waktu dan tanggung jawab.
- Sirategi sebagai saran untuk menealahkan kompetisi, Salah satu tujuan strategi

adalah menang/keberhasilan dalam arti dapat mengalahkan pesaing dalam suatu

permainan/persainean. Untuk it sirategi dibutuhkan agar tetap berada di depan

pesaing snb_qga'i suatu kelompok kekuatan.




- Stralegi sebagai suatu unsur kepemimpinan. Strategi memiliki habungan eral
dengan kepemimpinan dan penetapan pengaturan merupakan salah satu tanggung
Jawab para pemimpin. Saal p
Sebaliknya, jika strategi per

/ cpan. Oleh karena ilu, suatu
mempesis MUH4H \'\_

DETLINE

1. Tujuan

Tujuan merupakan hasil vang ingin dicapai oleh suatu organisasi/instansi.
Tujuan merupakan salah satu dimensi yang dapat menciptakan sebuah strategi karena
penetapan fujuan sangal berkaitan langsune dengan strategi vane akan digunakan

oleh sebuah organisasi arau instansi dalam pencapaian tujuannyva dimana ketika
ra

tujuan sudah ditctapkan maka kita dapat mengctahui strategi vane akan digunakan,




2. Kebijakan

Kebijakan merupakan rangkaian keputusan vang membimbing dan membatasi
lindakan yang dilakukar. Kebijakan dibutuntuk menetaphan arah suatu lujuan yang
ditetapkan sehingga pembuata
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Strategi integrasi adalah jenis strategi vane memungkinkan sebuah perusahaan

memperoleh kendali atas distributor, pemasok, dan / atau pesaing. Jenis-jenis
integrasi adalah sebagai berikut :
a. Integrasi ke depan

Integrasi ke depan adalah jenis intcgrasi vang berkaitan dengan usaha untuk
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b, Pengembangan pasar

jasa saat ini ke wilayah geografis baru.

¢, Pengembangan produk

mempervieh kepemilikan ataw kendali yang lebih besar atas distributor atau

peniuatan melalui perbaikan produk atau jasa saat ini atau pengembangan

$

Pengembanegan pasar adalah jenis strategi vang memperkenalkan produk atau

Pengembangan produk adalah jenis sirategi yang mengupayakan peningkatan



produk aiau jasa baw.

3. Strategi Diversifikasi

Strategi diversilikasi adaluh sual is stralegi dimana perusahaan menambaly

produk atau jasa baru untuk men

sedang menurun.
a, Penciutan
Penciutan  adalah  sirategi  dimana  dilakukan pengelompokan ulang
(regrouping) melalui peneurangan biava dan asset untuk membalik peniualan
dan laba vang menurun,

s

b, Divesrasi

i6



Divestasi adalah sirategi dimana dilakukan penjustan sustu divisi atau -atau

bagian dari suatu organisasi.
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produk yang ditawarkan atau pasar yang dilayani.

b. Stabilitas stratepi adalah strategi tingkat korporasi vang dicirikan  oleh
tiadanya perubahan yang berarti, Contoh strategi it mencakup secara terus
menerus melavani klien vane sama dengan menawarkan produk atau jasa
yang sama, memperiahankan pangsa pasar, dan mempertahankan tinghat hasil

atas investasi (returm on investment) organisasi terschut,

i7




c. 'Siraw_?gi Pembaharuan adalah membuat stralegi yang mengatasi kelemahan

organisasional yang menyebabkan penurunan kinerja. Ada dua jenis utama

3. Strategi Tingkat Fungsional
Strategi tingkat funesional mendukung strategi tingkat hisnis. Bagi organisasi
yang memiliki departemen fungsional tradisional, seperti pabrikasi, pemasaran,
sumber daya manusia. riset dan pengembangan, dan keuanean, strategi-strateei itu

harus mendukung strategi tingkat perusahaan.




B. Konsep Pariwisats
1. Pengertian Pariwisata

Secars  umuim pariwisald  mep sualu pealanan  yang  dilakukan

/\ sarakan dari suatu tempat e tempat

berbagai fasilitas serta layanan vang disediakan oleh masyarakat,pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah dacrah. Jadi pariwisata merupakan perjalanan vang di
lakukan manusia ke daerah yang bukan merupakan tempat tinggalnya dalam wakm
paling tidak saty malam denean tujuan perjalanannva bukan untuk mencari nafkah,
pendapatan atau penghidupan di tempat tujuan,

Salah satu vane sangat berhubungan dengan pariwisata adalah obyek wisata,

19




Menurut Chafid Fandeli (2000: 58) dalam skripsi Nining Yuningsih (2005:18), obyek
wisata adalah perwujudan daripada ciptaan manusia. tata hidup. seni budava serta
sejarah bangsa dan tempatl atau

dikunjungi wisatawan. Seda / [ah obyek wisata vang dava
tariknya bersumber pad i

/g MU
 keatn eiaanan i scispio

alam yang mempunvai daya tarik untuk

2. Objek wisata budaya, misalnya : upacara kelshiran, tari-tari (iradisional), musik

(tradisional). pakaian adat. perkawinan adat. upacara twirun ke sawah. upacara
panen, cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan tradisional, festival
hudava. kain tenun (tradisional). tekstil lokal. pertuniukan (tradisional). adat

istiadat lokal, museum dan lain-ain.




3. Objek wisata buatan, misalnya : sarana dan fasilitas olahraga, permainua

(layangan), hiburan (lawak atau akrobatik, sulap). ketangkasan (naik kuda).

manusia karena selain memiliki air terjun dengan keindahan alamnva juga terdapat
campui fangan manusia diantaranya jalan setapak dan beberapa bangunan vang
disediakan,

2. Jeais-denis Pariwisata

obyek wisata air terjun Bissapu ini mempunyai kekayaan alam dan hasil buatan
Menurut Pendit dalam Hadwin (2013). pariwisata dapat dibedakan menurut
|




motil’ wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Jenis-jenis pariwisata tersebut
adalah sehagai berikut :

1. Wisata Budaya

o

NG
o, o
o

maritim,

3. Wisata Cagar Alam (Taman Konservasi)
Untuk jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen alau biro
perialanan vanp mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata ke
tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah pengunungan dan

schagainva vane kelestariannva dilindungi oleh undang-undang.

22




4. Wisata Buru

Jenis ini banvak dilakukan dinegeri-negeri vang memang memeliki daerah atau

N
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kunjungan dan peninjavan untuk tujuan studi maupun melihat-lihat keliling

sambil menikmati segarnva tanaman beraneka warna dan suburnva pembibitan

berbagai jenis savur-mavur dan palawija disekitar perkebunan yang di kunjungan,
7. Wisata Ziarah

Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan

kepercavaan umat atau kelompok dalam masvarakat. Waktn ziarah yang

23




dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, ke makam-
makam orang besar atau pemimpin vang diagungkan. ke bukit atau gunung vang

dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia

Promosi harus dilaksanakan secara selaras dan terpadu, baik didalam negeri

maupun luar negeri.

2. Aksesibilitas
Merupakan salah saw aspek penting karena menvanckul pencembangan lintas
sekrotal,

3. Kawasan Pariwisata

24




Pengembangan kawasan pariwisata dimaksudkan untuk:

. Meningkatkan peran serta daerah dan swasta dalam pengembangan pariwisata,

indonesia melalui kegiatan kepariwisataan.

Coaper. Fletcher. Gilherth, Steperd dan Wanhill dalam Sunarvo (2013:159)
mengemukakan bahwa ada 4 komponen yang harus dimiliki oleh sebuah destinasi
wisata. vaitu sebagai berikut;

I dwraction (Atraksi) merupakan komponen yang signifikan dalam menarik

wisatawan, Ada hanvak alasan mengapa orang berwisata ke suatu daerah.




Beberapa yang paling umum adalah untuk melihat keseharian penduduk setempat,

menikmati keindahan alam, menyaksikan budaya yang unik, atau mempelajari

dikembangkan menjadi atraksi wisata, sedang atraksi wisata ity sudah tentu harus
komplementer dengan motif perialanan wisata. Maka untuk menemukan potensi
kepariwisataan di suatu daerah orang harus berpedoman kepada apa yang dicari
oleh wisatawan, Modal atraksi vane menarik kedatangan wisatawan itu ada tiga,

vaitu

26




(1) Daya tarik wisata alam {natural resources): vang dimaksud dengan daya tarik

wisata alam adalah : dava tarik wisata vang dikembangkan dengan lebih

keunikan kehidupan sehari-hari yang dipunyai oleh suatu masyarakat,
Beberapa contoh dava larik wisata budava di Indonesia vang banvak
dikunjungi oleh wisatawan adalah ; situs (warisan budaya yang berupa benda,
baneunan. kawasan. strukior. dan sebagainva). museum. desa tradisional.
kawasan kota lama, monumen nasional, sanggar seni, pertunjukkan event,

festival. seni kriva. adat istiadat maupun karva-karva teknologi madern,

27




(3) Daya tarik wisata minat khusus : yang dimaksud dengan dava tarik wisata
minat khusus (special interest) adalah daya tarik wisata vang dikembangkan
dengan lebih banyak berbasis pada aktivitas untuk pemenuhan keinginan

kedatangan wisatawan. Atraksi itu ialah atraksi penangkap wisatawan (tourist
charter), vang hanva sekali dinikmati, kemudian ditinggalkan lagi oleh wisatawan.
Misatkan Candi Borobudur adalah atraksi penangkap wisatawan, Pantai Kuta
adalah atraksi penahan.

Perhedaan-perbedaaan  di  atas  perlu  mendapat  perhatian  dalam

pembangunan pariwisata. Atraksi wisata in situ, kalau pembangunannva berhasil




akan menarik kedatangan wisatawan dalam jumlah besar, dan itu akan
menimbulhan berbagai dampak polusi pada lingkungan vang jauh lebih besar

1
o
N2

mengenai prasarana dan sarana yang dimaksud seperti:
a. Ulsaha Penginapan (accommaodation)
Akomodasi adalah tempat dimana wisatawan bermalam untuk sementara di
suatu daerah wisata. Sarana akomodasi umumnva dilenekapi dengan sarana
untuk makan dan minum, Sarana akomodasi yang membuat wisatawan betah

adalah akomodasi vang hersih, dengan pelavanan vang haik (ramah. tepat

29




waktu), harga yang pantas sesuai dengan kenyamanan yang diberikan serta
lokasi vang relatif mudah dijangkau. Tenis-jenis akomodasi berdasarkan

2) Guest house
Guest house, adalah jenis akomodasi vang bangunannva seperti tempat
tinggal. Limumnya guest house hanya memiliki fasilitas dasar yaitu kamar
dan sarapan tanpa fasilitas tambahan lainnva,

3) Homestay




Berboda dengan guest house, homestay, jenis akomodasi yang populer di

wilavah perkotaan maupun pedesaan di Indonesia, menggunakan rumah

Merupakan kediaman pribadi vang disewakan untuk menginap, Bedanva
dengan homestay adalah tamu akan menyewa rumah secara keseluruhan
dan pemilik rumah tidak berada pada rumah vang disewa tersebut,
Sedangkan pada homestay, tamu hanva menyewa kamar dan berbaur

hersama nemilik rumah,

31 |




b. Usaha makanan dan minuman

Usaha makanan dan minuman di daerah tujuan wisata merupakan salah sat

komponen pendukung pen a ini termasuk di antaranya restoran,
warung atau cafe, Wisatawan : hila tidak menemui fasilitas
ini pada Sarana akomeodasi umumnya

minuman yang disajikan, kualitas pelayanan serta lokasi usaha tersebut.

Penvedia jasa harus memperhatikan apakah lokasi usahanva menijadi satu
dengan sarana akomodasi, atau dekat dengan obvek wisata sehingga mudah
dikunjunei

<. Transportasi dan infrastruktur

32




Wisatawan memerlukan alat transportasi baik itu transportasi udara, laut dun

darat untuk mencapai daerah wisata yang menjadi tujuannya. Misalnva untuk

jalan. Adanya jalan adalah prasyarat untuk pembangunan hotel. Akan tetapi

jalan tidak hanya diperlukan sebelum orang membangun hotel, Jalan juga
diperlukan untuk lalu lintas perdagangan, untuk lalu lintas orang-orang dan

lain-lain kegiatan vane dilakukan manusia dalam hidupnva. Banvak hasil

konstruksi fisik seperti merupakan prasvarat untuk pembangunan fisik lain

vang lebih spesifik. Prasvarat-prasvaral vang lain misalnva jalan kereta api,

33




persediaan air, pembangkit tenaga listrik, fasilitas kesehatan, pelabuhan dan
lain- lainnya. Semua hasil konstruksi fisik, baik vang di atas maupun di bawah
tanah, yang diperlukan sebagai prasyaret untuk pembangunan itu disebut

sarana wisata, seperti jalan prasarana untuk kawasan Nusa Dua. Sebaliknya

pembaneunan sarana pariwisata dapat mengakibatkan peningkatan kondisi
prasarana. Bali dapat berkembang sebagai daerah tujuan wisata karena
aksesibilitasnva baik, antara lain disebabkan oleh adanva prasarana pelabuhan

dan bandara. Ketika pembangunan pariwisata di Bali berhasil, bandara

Neurah Rai perlu ditingkatkan kondisinya. Ada hubungan timbal halik antara




sarana dan prasarana. Prasarana merupakan prasyarat untuk sarana, sebaliknya
sarana dapat menvebabkan perbaikan prasarana. Prasarana atau lebih jelas

\‘\I’\‘ per :Q
\\\\\\i'h///

fasilitas komunikasi,

b} Prasarana Kebutuhan Masvarakat Banvak
Untuk kebutuhan masyarakat banyak sangat diperlukan adanya prasarana,
sepertic rumah sakil, apotek. kantor pos, hank. pompa bensin. Ini saneat

diperlukan dalam mendukung pengembangan pariwisata,




Selanjutnya, sarana kepariwisataan dapat dikelompokkan menjadi tiga
bagian. vaitu:

1) Sarana Pokok Pariwisatd. (main tourism suprastructur) vaitu

T whEASsg
‘d'h,//é :

109

dikunjungi. Keberadaan toko  cinderamata, gedung  bioskop,

pertuniukkan. kasine. panti pijat. dan tempat mandi uap adalah contoh-

contoh sarana penunjang yang ada.
D. Accessibilire ( Aksesibilitas) merupakan hal vang paling penting dalam kegiatan
pariwisala, Segala macam transportasi ataupun jasa transportasi menjadi akses

penting  dalam  pariwisata, Di sisi lain  akses ini  diidentikkan dengan

a6
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transfesabilitas. yaitu kemudahan untuk bergerak dari daerah vang satu ke daerah
vang lain. Jika suatu daerah tidak tersedia aksesibilitas yang baik seperti bandara,

pelabuhan dan jalan raya, maka tidak'akan ada wisatawan yang mempengaruhi

perkembangan aksemh{llms -. daerah memiliki potensi

lllll
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adalah jasa pemandu. Pemandu harus memahami informasi mengenai daerah
tempal ia hekeria. Pengetahuan tentang pelavanan dan keramahtamahan juga
sungat diperlukan, Pemandu tidak hanya sekedar memberikan informasi, tapi juga
harus dapal meninekatkan kesadaran wisatawan untuk menghormati alam dan

hudaya setempat. Jusa pendukung tersebut sangat terganiung pada daerah atau

fjuan wisata. semakin terpencil. maka jasa pendukune akan semakin minim,




Namun hal ini umumnya dapat dimakluisi karena wisatawan vang memilih pergi

ke tempat terpencil sudah mempersiapkan diri dengan kondisi lapangan vang
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misalnya taman bermain, dan sebagainya. Dari penjelasan tersebut, maka dapal
kita simpulkan bahwa demand sangat mempengaruhi tourist attraction. begitu
juga sebaliknya.

2. Hubungan Wisatawan denean Accessibilin:
Aceessibiline merupakan suatu hal vital vang sangat mempengaruhi kunjungan

demand. lika di suaru daerah tidak tersedia aksesibilitas vang mencukupi. seperti




aiport. pelabuhan dan jalan raya maka tidak akan ada wisatawan yang
menguniungi  daerah tersebut. Wisatawan pulalah vang mempengaruhi

perkembangan aksesibilitas di suatu daerah. Jika suatu daerah memiliki potensi
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wisatawan maka fasilitas pun tidak akan berkembang karena tidak ada pemasukan
atau keuntungan.

. Hubungan Wisatawan dengan Ancillaries

Ancillaries adalah hal-hal kecil atau pendukune. misalnva warung-warune kecil
dan tourist information centre. Adanya hal-hal pendukung ini disehabkan oleh

wisatawan vang berkuniung ke suatu tempat karena hal-hal tersebut dibutuhkan
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oleh wisatawan dan dirasa dapat menghasilkan keuntungan. Contohnya, di suatu
kawasan pariwisata terdapat pedagang-pedagang asongan yang menjual makanan,

minuman, maupun souvenir. Hal itu

inisiatif prdagang yang timbul

‘barang dagangannya. Di sisi lain,
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F. Penelitian lerdahulu

Penelitian tentang strategi pengembanean pariwisata telah dilakukan
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dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Bantaeng

termasnk strategi sebagai rencara yang implementasinya antara lzin : a.
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pengembangan wisaia, 7. Staretgi pengembangan pariwisata bidang

distribusi. Adapun kesamaan dari penelitian ini yakni seperti yang
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Scekretariat terdiri dari :
a. Sub bagian umum dan kepegawaian
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d. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan sub bagian
3 Bidang Kebudayaan

Bidang kebudayaan terdiri dari :

a. Seksi Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala

b. Seksi pengembangan Budaya Daerah

c. Seksi Kesenian Daerah
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Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang,

mempunyai tugas merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, memberi

petunjuk,  menyelia,

¢. Seksi Perizinan

Kepala Bidang Usaha Pariwisata dipimpin oleh Kepala Bidang,
mempunyai tugas merencanakan operasional, memberi tugas, memberi
petunjuk,  menyelia.  mengatur, mengevaluasi dan  melaporkan
penyelenggaraan tugas di Bidang Usaha Pariwisata

Kepala Bidang Usaha Pariwisata mempunyai fungsi :
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a. Penyusinui kebijakan teknis Bidang Usaha Pariwisata

b. Penyelengaraan program dan kegiatan Bidang Usaha Pariwisata
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Kepala Bidang Pengembangan Kawasan Wisata mempunyai
fungsi :
a. Penyusunan kebijakan teknis Bidang Pengembangan Kawasan Wisata
b. Penyelenggaraan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program
dan kegiatan kepala seksi dan pejabat non struktural dalam lingkup

Bidang Pengembangan Kawasan Wisata




¢. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat
non struktural dalam lingkup Bidang Pengembangan Kawasan Wisata.
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c. Penyususan bahan laporan pelaksanaan pembinaan, pengembangan,
pemantauan serta evaluasi kegiatan

d. Mengoreksi dan memarah naskah dinas

e. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai bidang tugasnya
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2.1 Strukwr Organisasi SKPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gowa
terdiri atas Kepala Dinas, Sekretaris, Sub Bagian, Kepala Bidang, Seksi-seksi, UPTD

b. Seksi Pembinaan Usaha Prasaran

c. Seksi Perizinan
5. Bidang Pengembangan Kawasan Wisata
a. Seksi Sarana dan Prasaran
b. Seksi Obyek Wisata
c. Seksi Atraksi Seni dan Aneka Hiburan
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6. Bidang Pemasaran Wisata
a. Seksi Promosi Wisata

b. Analisa Pasar dan Investasi




FUNGSTONAL

KEPALA
DINAS

Bidang
Kebudayaan) Usaha
Fariwisata
Seksi Suaka Seksi
peninggalan Pengembangan
sejarah dan
purbakala '
sehsi Pengembangan Seksi Pembiinaan

Audaya Daerah

dan Pariwisaty

Seksi Seksi
Kesenian Perizinan
Daccah

UPT
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b. Sumber Daya Kebudayaan dan Wisata
Kondisi geografis Kabupaten Gowa yang sebagian besar dacrah dataran
tinggi yaitu sebesar 72,26 % merupakan potensi yang sangat besar dari aspek

Sumber Daya Alamnya yang dapat dijadikan obyek dan daya tarik wisata yang

mempunyai ciri khas yang be / \

11. Balla Lompoa Ri Bajeng Bajeng Pemerintah
12. Rumah Adat Bulu'tana Tinggimoncong | Pemerintah
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2. Kebun Wisata Bontomarannu Bontomarannu | Swasta
3. Gowa Discovery Park Barombong Swasta

Sumber : Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab.Gowa 2016-2021
Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Gowa sangat kaya

akan potensi wisata baik wisata alam, wisata budaya maupun wisata buatan yang
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bekerja sama dengan pihak swasta. Dengan banyaknya potensi wisata yang ada di
kabupaten Gowa, bukan tidak mungkin kabupaten gowa menjadi tujuan wisata

baik dari wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara yang dapat

Sumber :Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab.Gowa 2016-2021

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke
kabupaten Gowa meningkat tiap tahun. Peningkatan jumlah wisatawan vang
berkunjung ke kabupaten Gowa disebabkan semakin banyaknya obyek wisata
baru baik yang di kelola oleh pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan kabupaten Gowa maupun obyek wisata yang dikelola oleh
masyarakat setempat ataupun oleh swasta.
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1. Kawasan Obyek Wisata Malino
a. Letak Kawasan Obyek Wisata Malino

Kawasan obyek wisata malino. terletak di kelurahan Malino yang

SN
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Sumber : gowakab.bps.go.id

Kawasan obyek wisata Malino terletak di kelurahan Malino
Kecamatan Tinggimoncong dan berbatasan dengan beberapa kelurahan
yaitu :

a. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kelurahan Gantarang
b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Pattapang
c. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kelurahan Bulutana

64




d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Parigi

Kelurahan Malino Kecamatan Tinggimoncong mempunyai jarak
sekitar 63 Km dari ibu kota kabupaten dan dapat di tempuh dengan
kendaran bermotor sekitar 75 menit dari ibukota kabupaten. dengan luas

wilayah sebesar 19,59 //\ memlhkt kondisi daerah
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diparkir di pinggir jalan yang mengakibatkan kemacetan terutama
3. Fasilitas kesehatan

Fasilitas kesehatan yang ada di kawasan obyek wisata malino telah

tersedia yaitu puskesmas yang berada tidak jauh dari kawasan obyek

wisata.
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4. Sistem keamanan dan Penyelamatan

Sistem keamanan yang ada atau berada di dekat kawasan obyek wisata

malino yaitu polsek tinggimoncong.

Dari penjelasan diatas beberapa sarana dan prasaran vang terdapat
dikawasan obyek wisata malino-belum memadai seperti tempat parkir dan akses
jalan dan masih perlu dibénahi.

Dan observasi awal penulis; kondisi obyek wisata malino sudah memadai
dalam hal pengelolaan dan pengembangan namun masih terdapat beberapa hal
yang perlu di benahi sehingga pengunjung dapat merasa nyaman dan dapat
meningkatkan kunjungan wisatawan.

B. HASIL PENELITIAN

Sebagaimana dengan metode yang di gunakan yaitu metode kualitatif yang
menganalisis lebih mendalam terhadap data-data yang di peroleh di lapangan yang
merupakan hasil wawancara peneliti dengan narasumber yang dianggap
berkompeten terhadap permasalahan yang penulis kemukakan dalam fokus
penelitian dalam hal ini adalah pengembangan pariwisata malino yang berfokus
pada Dinas Pariwisaia dan Kebudayaan yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas pemerintahan daerah di bidang Pariwisata dan Kebudayaan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 4 Tahun 2005
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJMD) 2005-2025
yang menyebutkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berkewajiban
menyusun rencana strategis yang memuat landasan hukum, maksud, dan tujuan

Renstra, gambaran pelayanan SKPD, tugas dan fungsi SKPD, sumber daya
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SKPD, kinerja pelayanan SKPD, tantangan dan peluang pengembangan pelayanan
SKPD, issu-issu strategis, visi dan misi SKPD, telaahan Rwnstra K/L. telaahan
RTRW dan KLHS, tujuan dan sasaran jangka menengah SKPD. strategi dan
kebijakan SKPD serta Rencana Program dan Kegiatan dan Pendanaan Indikatif
vang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Pemerintah Daerah 5 (lima) tahun kedepan
vakni tahun 2016-2021.

Selanjutnya hasil _penelitian yang dilakukan peneliti akan dibagi
berdasarkan fokus masalah yang dibahas terkait dengan teori yang digunakan
yaitu Konsep 4A vang dikemukakan oleh Coopr dkk dalam Sunaryo (2013:159)
yang mengemukakan bahwa terdapat empat komponen (4A) penting yang harus
dimiliki oleh sebuah destinasi wisata, vaitu aftraction, accesibility, amenit, dan

ancellary.

a. Attraction ( Atraksi)

Atraksi merupakan komponen yang paling penting dalam menarik
wisatawan karena suatu duerah dapan menjadi tujuan wisata jika mendukung
untuk dikembangkan menjadi sebuah akiraksi wisata yang dapat disebut modal
atau sumber kepariwisataan. Jenis-jenis aktraksi yang dapat menarik wisatawan
ada 3 yaitu, Aktrasi wisata alam, aktraksi wisata budaya dan aktraksi wisata
buatan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gowa di dalam buku
Rencana Strategis (RENSTRA) tahun 2016-2021 Kabupaten Gowa membagi
obyek wisata yang ada di kabupaten Gowa menjadi 3 utama, yaitu :

a. Obyek wisata Budaya dan Sejarah/Prasejarah
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b. Obyvek wisata alam

¢. Obyek wisata buatan

Dalam buku Rencana Strategis (RENSTRA) tahun 2016-2021 Dinas
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Untuk lebih jelasnya tabel berikut menjelaskan obyek wisata dan daya

tariknya yang ada di malino secara khusus dan juga obyek wisata baik yang
belum dikelola maupun yang belum dikelola.




Tabel 4.6
Data dan Informasi Potensi dan Daya Tarik Wisata (DTW)
Di Kecamatan Tinggimoncong

Nama Obyek Daya Tarik Sudah Dikelola/Belum
Wisata Budaya I, Rumah Adat Bulu'tang Sudah
Sejarah
(Prasejarah
| Wisata Alam I Air Terjun Takapala Sudah
2. Hutan Wisata Malino Sudah
3. Air Terjun Ketemu Jodoh Sudah
4. Embun Pagi ! Belum
5. < Kolam Mng salewangan Sudah
6. Air Tegjun Buls Ba'lea ' Relum
7. AirTerjun Lembanna Pelum
8. Air Terjun Bulan Sudah
9. Air Terjun Tonasa Belum
10. Gunung Bawakaraeng Belum
Wisata buatan 1. Perkebunan Teh Malino Highland Stidah

Sumber : Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab.Gowa 2016-2021

Salah satu yang paling penting dalam pengembangan suatu daerah
pariwisata yaitu pengelolaan obyek wisata secara optimal karena suatu wilayah
dapat dikelola sebagai tempai wisaia jika memiliki obyek dan daya tarik wisata.
Banyak atau tidak tidaknya kunjungan wisatawan ke daerah wisata sangat di
tentukan oleh menarik atau tidaknya obyek dan daya tarik wisata yang ada di
daerah tersebut. Hal yang paling penting diperhatikan yaitu ketersediaan sarana
dan prasarana pendukung yang dapat membuat wisatawan merasa nyaman untuk
mengunjungi tempat wisata tersebut. Upaya vyang di lakukan oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan seperti yang di jelaskan oleh SH selaku Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gowa yang menyatakan

" Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk
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meningkatkan daya tarik wisata yaitu dengan melihat dulu potensinya,

kalau di malino potensinva vaitu alam baik gunung, agrowisatanya

maupun sejarahnya. Ketiga potensi yang ada di malino itu yang di

kombinasikan untuk membuka spot-spot baru yang dapat menarik

wisatawan untuk berkunjung™.(10/01/2020)

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa malino
mempunyai banyak potensi wisata yang apabila dapardi kembangkan dengan baik
dapat meningkatkan kunjungan wisatawan sekaligus dapat menambah pendapatan
asli daerah. Namun dari hasil obscrvasi yang dilakukasi selama penelitian di obyek
wisata malino. pengelolaan yang di lakukan belum maksimal sehingga banyak
obyek wisata yang terbengkalai dan tidak di perhatikan oleh pihak terkait, Padahal
potensi wisata yang ada dimalino sangat besar pengaruhnya dalam peningkatan

jumlah wisata yang herkunjung kc kabupaten Gowa. Sehingga peran Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata dalan mengembangkan pariwisata malino sangat
besar sebagai salah satu pihak yang bertanggung Jawab dalam pengelolaan obyek

wisata yvang ada di malino.

Hal ini di tambahkan olch’ YY Kepala Biding Destinasi Wisata yang
mengatakan bahwa :

“Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai program dalam hal

pengembangan obyek wisata yang ada di malino yaitu dengan pengadaan

perbaikan sarana dan prasana karena hal tersebut yang mempengaruhi

kunjungan wisatawan™.(06/01/2020)

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa hal yang menjadi prioritas utama
dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Gowa adalah perbaikan sarana

dan prasarana dari obyek wisata yang ada di malino. Hal ini sejalan dengan

peran pemerintah sebagai fasilitator. Dalam hal ini pemerintah berperan
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menyediakan segala fasilitas yang mendukung potensi tersebut. Adapun
perbaikan sarana dan prasarana yang telah dilakukan oleh pemerintah terkait
yaitu pembuatan toilet umum, pemasangan lampu taman,pembuatan kios
cendera mata dan pembuatan pergolal Namun pembenahan vang dilakukan
masih belum merata setiap obyek wisata yang ada di malino. seperti yang
dikatakan oleh AS selaku wisatawan di kawasan obyek wisata malino:

“Di kawasan Air Terjun iui juga butuh perhaiian dari pemerintah. fasilitas

disini masih kurang memadai dan ada heberapa fasilitas vang butuh

diperbaiki. Disini juga tidak ada tempat sampah, langga-tangganya juga
sudah rusak. Ada baiknya kalau disini juga dilengkapi fasilitasnya jangan

Cuma yang ada dikawasan malino saja™ (10/01/2020)

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pembenahan sarana dan
prasarana masih belum menycluruh ke semua obyek wisata vang ada di malino.
Hal ini dapat terjudi karena dalam implementasinya Dinas terkait mengalami
kendala, kendalag vang dihadapi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam
rangka perbaikan sarana dan prasarana seperti yang di kemiukakan oleh YY
Selaku Kepala Bidang Destinasi Kepariwisataan, bahwa :

“kendala yang dihadapi dalam rangka perbaikan sarana dan prasarana
vaitu keterbatasan dana dalam pengembangan kawasan wisata malino.
Karena terbatasnya dana APBD jadi kami menggunakan bantuan Dana

Alokasi Khusus (DAK) yang berasal dari Kementrian sedangkan untuk
dana APBD di gunakan untuk pembinaan™.(16/12/2020)

Kemudian untuk perawatan saran dan prasarana yang ada dalam kawasan
wisata di serahkan sepenuhnya kepada .masyarakat setempat seperti vang di
Jelaskan oleh JT Kepala Seksi Pengembangan Daya Tarik dan Sarana prasarana
onyek wisata, yang mengatakan bahwa:

* pengelolaanya kita serahkan sepenuhnya kepada masyarakat, sedangkan

untuk pengadaannya kita yang peradakan kemudian memberikan arahan
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kepada masyarakat apabila obyek wisatanya ingin di kunjungi wisatawan
maka lingkungannya harus bersih dan terawat”.(08/01/2020)

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kendala vang dihadapi oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mengembangkan obyek wisata yang
ada di malino yaitu Dana yang masih terbatas sehingga pengembangan wisata
malino masih belum optimal padahal potensi wisata véng ada di malino sangat
mendukung dalam aspek pariwisata.

Selain ketersedinan obyek wisata beragam yang dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung daerah wisata, program-program dalam rangka promosi
tentang obyek wisata juga sangat diperlukan. Karena tanpa adanys promosi yang
dilakukan maka obyek wisata tidak akan dikenal oleh wisatawan. Promosi
wisata yang dapat dilakukan dengan mengadakan event-event yang menarik bagi
wisatawan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh SH Selaku Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang mengatakan,

“salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah gowa dalam rangka
meningkatkan kunjungan wisatawan ke malino yaitu banyak membuat
event. Salah satu eveni tcrbesar (i kabupaten gowa adalah Beautiful

Malino™(10/01/2020)

Kemudian 'di tambahkan oleh YY selaku Kepala Bidang Destinasi
Kepariwisataan, yang mengatakan,

“saat ini ki upayakan event beautiful Malino dapat masuk kedalam
Kalender Event Nasional. Sudah tiga kali kita laksanakan dan semua
persyaratan yang di berikan oleh Kementrian itu kami sudah penuhi dan
itu sudah masuk dalam kriteria. Jadi kita tinggal menunggu keputusan dari
pusat”(08/01/2020)

Dari penjelasan diatas meniunjukkan bahwa selain ketersediaan obyek

wisata yang menarik. di perlukan juga adanya event-event vang dapat

72




menunjang kunjungan wisatawan untuk berkunjung. Dengan adanya event yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan maka wisatawan yang
berkunjung ke obyek wisata malino dapat meningkat dan obyek wisata malino
dapat lebih dikenal. Salah satu event yang telah di selenggarakan oleh Dinas
' Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Gowa adalah Beautiful Malino. Dalam
event Beautiful Maling terdapat tujuh item kegiatan yang akan meramaikan
| Malino seperti sepeda gunung, lari lintas alam, parade bunga, festival musik,
bincang ‘budaya, sutamer canip dan pameran pembangunan. Dengan adanya
event beautiful malino pemerintah berharap penerimaan PAD kabupaten Gowa
dapat meningkat.
b. Accessibility (aksesibilitas)

Aksesibilitas menipakan hal yang paling penting dalom kegiatan
pariwisata, Segala‘macam transportasi ataupun jasa transportasi-menjadi akses
paling penting dalam _pariwisata. Disisi lain akses ini diidentikkan dengan

transferabilitas, yaitu kemudahan untuk bergerak dari daerah yang satu ke daerah

vang lain. Jika suatu daerah tidak tersedia aksesibilitas yang baik seperti
bandara, pelabuhan dan jalan raya, maka tidak akan ada wisatawan yang
mempengaruhi perkembangan aksesibilitas di daerah tersebut. Jika suatu daerah

memiliki potensi pariwisata, maka harus disediakan aksesibilitas yang memadai

sehingga dacrah tersebut dapat dikunjungi. Seperti yang katakan AK yang
merupakan wisatawan, mengatakan :
“Untuk jalan memang sebagian besar memang sudah bagus akan tetapi

masih ada beberapa ruas jalan yang mengalami kerusakan dan sangat
sempit yang mengakibatkan kemacetan saat akhir pekan”
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Pengembangan aspek aksesibilitas sendiri bukan hanya tanggung jawab
satu pihak akan tetapi menjadi tanggung jawab beberapa stakeholder baik
pemerintah kabupaten maupun pemerintah provinsi sehingga sangat perlu ada
koordinasi yang baik dalam menangani permasalahan dalam hal aksesibilitas
menuju kawasan wisata maling secara khusus mavpun yang ada di kabupaten
gowa secara umum. Penigembangan akses aksesibiltas yang telah di lakukan oleh
pengerjaan jalan schingga wakia tempuh menuju obyck wisata malino menjadi
lebih cepat dan juga wisatawan merasa nyaman dengan jalan yang telah di
perbaiki. Hal ini sejalan dengan yang hasil wawancara dengan SH Selaku
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, yang mengatakan :

“untuk masalah jalan menuju kawasan wisata malino vang saat ini sedang

dilakukan pelebaran jalan sangat perlu adanya koordinasi dan kerjasama

antar stakeholder yang menangani masalah tersebut karena bukan hanya
satu pihak saja vang bertanggung jawab akan tetapi banvak pihak yang
bertanggung jawab™.(10/01/2020)

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan perlunva koordinasi oleh
beberapa pihak dalam hal pengemibangan obyek wisata malino tertutama dalam
aspek aksesibilitas, karena apabila akses jalan menuju suatu kawasan wisata
masih banyak yang rusak tentunya sangat mengganggu kenyamanan daripada
wisatawan untuk mengunjungi obyek wisata tersebut.

Tabel 4.7

Panjang Jalan Menurut Pemerintahan yang Berwenang
Mengelolanya di Kabupaten Gowa

Pemerintahan yang berwenan:
) e s 2015 2016 2017 2018
mengelola
Negara 22,91 2291 2291 2291
Provinsi 236,53 236,53 236,53 271,53
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Kab/Kota 264350 | 264350 | 2.466,74 2.466,74

Jumlah 2.902,94 2.902,94 2.726,17 2.726,17

Sumber : gowakab.bps.go.id

Aksesibilitas di kawasan obyek wisata malino sudah sangat menunjang
dalam rangka pengembangan wisata yang ada, Baik akses jalan dari ibu kota ke
daerah wisata malino maupun akses jalan dari satu obyek wisata ke obyek vang
lain. Namun akses jalan yang ada masih ada beberapa yang di perbaiki karena
masih terdapat beberapa fuas jalan yang berlubang dan masih sempit. Selain itu
tidak adanya angkutan khusus yang menghubungkan obyek wisaia satu ke obyck
wisata yang lain yang masih perlu di peradakan olch stakeholder yang
bertanggung jawab. Hal ini di dukung oleh pernyataan dari YY selaku Kepala
Bidang Destinasi Kepari wisataan, bahwa

* Terkait dengan Transportasi atau akses kemalino kan sudah ada

angkutan wmum  kan sudah terjangkau, semacam travel juga bisa

terjangkau ke sana. Jadi kalau transportasi tidak ada masalah apalagi
sekarang ada pelebaran jalan menuju malino terkecuali transportasi
khsusus yang menghubungkan obyek wisata satu ke obyek wisata yang

lain itu perlu di peradakan™. (08/01/2020)

Dari pemaparan tersebut bisa di libat bahwa aspek aksesibilitas yang
menuju atau yang ada di malino sudah di sangat mendukung di tambah saat ini
sedang di lakukan pelebaran jalan menuju kawasan malino yang membuat jarak
tempuh dari ibu kota kabupaten ke malino menjadi lebih cepat dengan harapan
dapat menambah kunjungan wisatawan ke malino. Berdasarkan hasil obesrvasi
penulis di lokasi penelitian menemukan bahwa masih banyak yang perlu di
kembangkan terutama dalam aspek aksesibilitas. Salah satu yang paling penting
yaitu tersedianya angkutan khusus yang menghubungkan obyek wisata yang satu

ke obyek wisata yang lain. Dengan adanya angkutan khusus yang
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menghubungkan obyek wisata maka wisatawan dapat lebih mudah menjangkau
obyek wisata yang ada. selain itu kemacetan yang terjadi dapat dikurangi karena
volume kendaraan menuju obyek wisata dapat berkurang. Selain angkutan
khusus yang perlu di peradakan, akses jalan menuju obyek wisata masih perlu di

perluas lagi,

c. Amenity (Fasilitas)

Amenity dtau amenitas adalah segala macam sarana dan prasaran yang di
perlukan olch wisatawan selama berada di dacrah tujuan wisata. Sarana dan
prasaran yang dimaksud seperti: penginapan, rumah makan, transportasi dan
agen perjalanan. Dengan menggunakan prasarana yang cocok dibangunlah
saran-sarana  pariwisata seperti hotel, aktraksi wisata. marina, gedung
pertunjukan dan sebagainya. Adapun prasarana yang banyak diperiukan untuk
pembangunan sarana-sarana pariwisata seperti jalan raya, persedinan air, tenaga
listrik, tempat pembuangan sampah, bandara, pclabuhan, telepon. dan lain-lain.
mengingat hubungan antara sarana dan prasarana pada umumnya harus
mendahului sarana. Ada saatnya prasarana di bangun bersama-sama dalam
rangka pembangunan sarana wisata. Suatu tempal atau daerah dapat
berkembang sebagi daerah tujuan wisata apabila aksesibilitasnya baik. Ada
hubungan timbal balik antara saran dan prasarana. Prasarana merupakan syarat
untuk saran dan sebaliknya sarana dapat menyebabkan perbaikan prasarana.

Aspek Amenity atau fasilitas yang ada di malino sudah sangat lengkap
baik tempat rumah makan, penginapan, ketersediaan listrik, jaringan telepon,

bank, maupun transportasi umum. Untuk lebih jelasnya tebel berikut
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menjelaskan aspek amenity yang telah ada di malino. Seperti yang di kemukana
oleh AS selaku wisatawan :

“berkunjung ke obyek wisata yang ada dimalino sangat menyenangkan,
selain Kita bisa menjumpai makanan khas Malino, disini juga ada banyak
hotel/penginapan dan juga tempat makan schingga mempermudah para
pengunjung yang ingin tinggal beberapa hari di Malino™(10/01/2020)

Hal ini di dukung dengan data hotel dan penginapan yang ada dimalino

seperti dibawah ini:
Tabel 4.8
Hotel/Penginapan Menurut Klasifikasi dan Jumlah Kamar di Kecamatan
Tinggimoncong

No Nama Hotel/penginapan Klasifikasi Jumlah kamar

[ Celebes Villa ! Bintang 1 a5

2 Celebes Garden Melati | 15

3. Penginapan Pulutana Melati 3 6

4. Wisam Lompobartang Melati 11

5, Pasanggarahan Malino Melati 3 : 2

6 Losmen Berdikari Melati | 0] 12

7 Penginapan Mandiri Melati 1 5

8. Wisma Salewangan Melati | 8

9, Pondok Aria y, Me'ati | 5
10, Wisnoor Villa -~ Melati 3 20

1. Wisma Mattirobulu Melati | 12

12. Bukit Indah Melati 3 29

13. Wisma Benhill (Eks Pinang Mas) Melati 3 19

14, Lembah Biru Melati 3 18

15. Penginapan Sederhana Melati | I3

Sumber : powakab.bps.go.id
Dari data di atas dapat dilihat bahwa untuk penginapan sudah sangat
lengkap dan dapat menampung banyak wisatawan yang mau menginap di dacrah
kawasan wisata malino. Dengan banyaknya penginapan dan rumah makan yang
ada dimalino berdampak pada peningkatan pendapatan daerah melalui sektor
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pajak. Tabel di bawah ini menunjukkan data penerimaan Pajak Bumi dan

Bangunan di kecamatan tinggimoncong dalam lima tahun terkahir.

Tabel 4.9
Target dan Realisasi Penerimaan PBB
Tahun Target Realisasi
2018 618.107.065 550.965.001
2017 361.177.552 361.177.552
2016 361.177.552 | 361.177.552
2015 361.177.552 361,177,552
Sumber ¢ gowakab.bps.go.id

Untuk aspck amenity lain telah dibangun di malino seperti bank, jaringan
telpon, ketersediaan «ir maupun lainnya namun masih perlu di benahi antara lain
seperti bank. Di malino hanya ada tersedia | Bank dan ATM sehingga
pengunjung masih kesulitan dalam hal penarikan uang untuk bank-bank tertentu.
Seperi yang di kcinukakan oleh SH Seclaku Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Gowa yang mengatakan bahwa :

“Salah satu yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan agar
pengunjung merasa nyaman dan betah berkunjung kemalino yaitu dengan
tersedia sarana dan prasarana yang lengkap seperti atm dan jaringan
telekomunikasinya yang bagus dan banyak spot-spot wisata walaupun
dalam hal ini masih kurang namun diupayakan untuk semakin tahun
semakin di perbaiki”(10/01/2020)

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa masih banyak sarana
dan prasarana pendukung yang mesti di lengkapi untuk menunjang kenyamanan
wisatawan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kenyamanan

wisatawan berdampak pada banyaknya wisatawan yang berkunjung.

Selain penginapan dan rumah makan yang dapat menunjang kenyamanan
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wisatawan yang berkunjung kemalino, diperlukan juga saran dan prasarana lain
seperti tersedianya tempat sampah dan toilet umum. dengan tersedianva sarana
dan prasarana seperti tempat sampah memungkinkan wisatawan tidak
membuang sampah sembarangan sehingga kawasan malino bersih dan nyaman.
Seperti yang di katakan AK yang mengatakan bahwa :

“sarana dan prasana yang perlu di perbaiki pemerintah yaitu tempat

sampah dan we umum yang measih sedikit sehingga sy melihat banyak

sampah yang berserakan di jalan di tambah ridak pedulinya masyarakat
terhadap kebersihan, ™

Hal ini juga di jelaskan oleh JT Kepala Seksi Pengembang Destinasi
Wisata dan Sarana Prasarana Obyek Wisata yang mengatakan,

“sarana dan prasana yang ada dimalino beberapa telah di peradakan antara

lain gasebo, panggung kesenian dan we umum. namun masih ada beberapa

vang perlu di peradakan dan saat ini masih kita upayakan untuk
melengkapi sarana dan prasarana pendukung yang ada dimalino sehingga
pengunjung dapat merasa nyaman.(16/12/2020)

Dari hasil wawancara dan obeservasi telah di likukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sarana dan prasarana seperti rumah makan, penginapan,
Jaringan air dan jaringan listrik tclah mendukung, namun sarana dan prasarana
yang mendasar masih perlu di lengkapi demi kenyamanan wisatawan. Dalam
pengembangan aspek amenitas, pemerintah telah melakukan kerjasama dengan
beberapa pihak dalam menyediakan fasilitas yang terbaik untuk wisatawan.
Pihak yang menjalin kerjasama dengan pihak pemerintah antara lain pihak
bandara dan asosiasi travel seperti PHRI (perhimpunan hotel dan restoran
indonesia. ltem kerjasama yang dilakukan termasuk paket wisata yang

disediakan pihak bandara dengan tujuan wisatawan semakin tertarik untuk

berkunjung ke obyek wisata malino. kerjasama dengan PHRI selaku pihak yang
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berperan penting memberikan izin jasa perhotelan dan jasa makanan dan
minuman yang merupakan mitrah pemerintah dalam kegiatan dibidang industri
kepariwisataan membuat wisatawan menjadi lebih mudah dalam mengunjungi
obyek wisata malino di samping pemerintah juga telah menjalankan perannya
dalam memenuhi sarana dan prasarana tempat wisata malino.

d. Anciliary (Pelayanan Tambahan)

Pelayanan tambahan harus di sediakan oleh pemda dari suatu daerah
tujuan wisata baik unitk wisatawan maupun pelaku pariwisaia. Pelayanan yang
disediakan termasuk pemasaran, pembangunan fisik (Jalanraya, kereta api. air
minum, listrik, telepon dan lain-lain) serta mengakomodir segala macam
aktifitas dengan peraturan perundang-undangan baik di jalan raya maupun
diobyek wisata. Anciliary juga merupakan hal-hal yang mendukung sebuah
kepariwisataan scperti lembaga pengelolaan, torist information, travel agent, dan
stakeholder yang berperan dalam kepariwisataan.

Tujuan utama dari ancilliary yaitu memberikan keuntungan kepada
masyarakat di daerah kunjungan wisata. Dalam mencapai tujuan tersebut maka
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gowa kerja sama dengan
masyarakat setempat. Seperti yang dikemukakan oleh SH Selaku Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gowa, bahwa:

“masyarakat itu kita lakukan pembinaan dengan cara mengadakan seminar

vang dapat menambah pengetahuan tentang kepariwisataan dengan tujuan

agar mesyarakat dapat memahami aspek-aspek dalam pariwisata agar
pengunjung yang datang itu merasa nyaman” (10/01/2020)

Semenatara untuk Aspek anciliary lain seperti organisasi atau orang —




B

orang yang mengurus destinasi wisata yang ada di malino belum tersedia.
Namun untuk mengontrol dan mengawasi sekaligus sckaligus pemungutan
retribusi dalam obyek wisata yang ada di malino, terdapat petugas vang di beri
tanggung jawab oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang di dasar surat tugas
yang di terbitkan oleh Dinas Panwisata dan Kebudayaan Kabupaten Gowa.
Untuk dasar pemungufan yang dilakukan di malino sendiri berdasarkan perda
Kabupaten Gowa seperti vang di jelaskan oleh YY selaku Kepala Bidang
Destinasi Kepariwisaiaan, yang mengatakan bahwa

“pemunguian yang ada di malino berdasarkan pada Peraturan Bupati

Nomor 3 Tahun 2012 tentang retribusi dan Peraturan Daerah Nomor 10

Tahun 201 ltentang Pajak Hiburan. Untuk retribusi di malino sebesar

Rp.3000 dan untuk Pajak sebesar 15%.

Sementara dalam proses penyetoran dari pungutan yang dilakukan di
malino kembali di lanjutkan oleh YY selaku Kepala Bidang Destinasi
Kepariwisataan yang mengatakan :

“jadi disana itu ada petugas yang ditugaskan olch dinas Pariwisata dan

Kebudayaan dengan dasar surat tugas yang menangani tentang pajak dan

retribusi rekreasi. Jadi ada | orang yang menangani™.(08/01/2020

Dari penjclasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek Ancilliary
(Pelayanan Tambahan) di kawasan obyek wisata malino masih banyak vang
perlu di benahi sehingga meberikan dampak yang maksimal dalam memberikan
keuntungan baik kepada pemerintah, masyarakat maupun kepada wisatawan

yang berkunjung di kawasan wisata malino.

C. PEMBAHASAN PENELITIAN

Kawasan obyek wisata malino merupakan salah satu destinasi unggulan

vang ada di kabupaten Gowa. Hal ini karena keindahan alam yang menjadi daya
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tarik utama yang dapat dikunjungi wisatawan. Menurut Yoeti (2001:177), hal

vang perlu di perhatikan dalam mengembangkan suatu kawasan wisata agar dapat

menarik di kunjungi oleh wisatawan harus memenuhi 3 syarat yaitu :

a. Daerah itu harus mempunyai “sontething to see” vyaitu harus mempunyai
obyek wisata atau atraksi wisata, yang berbeda dengan daerah lain. daya tarik
utama yang ada di kawasan malino adalah obyek wisata alam dan sejarah yang
sangat beragam. Dimana terdapat 12 obyek wisata yang ada dimalino yang
dapat dikunjungi oleh wisatawan sebagai wahana berkumpul dan berfoto-foto
bersama keluarga maupun teman-teman. Obyek wisata yang bersifat bendawi
atau dapat dilihat oleh wisatawan yaitu rumah adat Bulu'tana.

b. Daerah itu harus mempunbyai “somerthing to do” yaitu harus mempunyai
harus banyak nmiempunyai fasilitas rekreasi atau amusement yang dapat
membuat wisatawan merasa betah di tempat itu. Kegiamn yang dapat
dilakukan wisatawan yang berkunjung di obvek wisata maline sangat banyak
dimana obyek wisata malino yang berbasis wisata alam yang sebagian besar
obyek wisata air terjun memungkinkan wisatawan untuk berenang. Selain itu
wisatawan yang ingin merasakan menunggang kuda dapat menyewa kuda
yang disediakan oleh warga sekitar. Daya tarik lain yang terdapat dimalino
yaitu even-event yang diadakan setiap tahunnya. Event yang ada di kawasan
obyek wisata malino yaitu event Beautiful Malino. Dengan event beautiful
malino diharapkan wisatawan dapat berinteraksi dengan masyarakat setempat
dan dapat pula menjadi peserta dalam event tersebut sehingga dapat mengenal

budaya vang ada di kabupaten Gowa.
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¢. Daerah tersebut harus mempunyai apa yang disebut dengan “something 1o
buy”. Kawasan obyek wisata malino telah disediakan kawasan khusus yang
menjual berbagai macam makanan khas malino dan berbagai macam sayuran
vang menjadi komoditas unggulan vang ada dimalino. Namun, dikawasan
malino belum tersedia kawasan yang menjual souvenir khas malino dan juga
belum money charger sehingga wisatawan masih kesulitan untuk menukarkan
uang.

Pengembangan suatu kawasan wisata menurut Sondakh (2010:43) tidak
terlepas dari tiga faktor penting, yaitu : Perbaikan infrastruktur, Perbaikan
promosi, dan Perbaikan Keamanan yang secara umum telah dilakukan oleh pihak
yang berwenang dalam mengembangkan kawasan obyvek wisata malino, kemudian
menurut Cooper, Dkk dalam Sunaryo (2013:159), dalam mengembangkan suatu
kawasan wisata tidak terlepas dari komponen 4A Pariwisata yaitu:

3.1 Attraction (Atraksi)

Atraksi merupakan alasan wisatawan untuk mengunjungi suatu daya tarik
wisata (DTW). Atraksi dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu Atraksi wisata
Budaya, Atraksi wisata Alam dan Atraksi Wisata Buatan. Kekayaan alam
dan kekayaan budaya dimalino sangat beragam dan mencakup 3 jenis atraksi
antara lain : Atraksi wisata Budaya mencakup Rumah Adat Bulu'Tana,
Atraksi Wisata Alam mencakup Air Terjun Takapala, Hutan wisata Malino,
Air Terjun Takapala, Embun Pagi, Kolam Renang Salewangan, Air Terjun
Bulu Ba’lea, Air Terjun Lembanna, Air Terjun Bulan, Air Terjun Tonasa,

Gunung Bawakaraeng. Sedangkan Atraksi Wisata Buatan mencakup
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Perkebunan Teh Malino Highland.

Dengan keberagaman Dava Tarik Wisala yvang ada dimalino
menjadikan malino sebagai salah satu destinasi unggulan yang ada di
Kabupaten Gowa di tunjang dengan Event yang telah laksanakan oleh
Pemerintah Kabupaten Gowa yaitu Event Beautiful malino yang mebuat
malino semakin populer di kalangan wisatawan. Keberagaman Daya Tarik
Wisata yang ada dimalino. Namun masih banyak obyek wisata yang perlu di
kembangkan dan dikelola secara profesional sehingga kunjungan wisatawan
dapat meningkat.

3.2 Amenity (Amenitas)

Amenty (Amenitas) di kawasan obyek wisala Malino sudah tersedia dan
lengkap dalam menunjang kenyamanan wisatawan. Ketersediaan tempat
menginap bagi wisatawan sudah sangat memadai Jdimana terdapat 15 tempat
penginapan berdasarkan klasifikasi yang terbagi atas 1 Penginapan Bintang
I, 6 penginapan jenis melati 3, 7 penginapan jenis melati 1 dan 1 penginapan
Jenis melati. Harga penginapan yang ada dimalino bermacam-macam
tergantung Klasifikasinya yang berada di kisaran Rp.50,00-Rp.400.000.

Selain penginapan sebagai tempat menginap wisatawan, rumah
makan juga telah tersedia dan di tempatkan secara teratur di dacrah kawasan
Hutan Wisata Malino, selain itu adapula restoran atau rumah makan vang
telah tersebar di seleruh daerah malino yang memudahkan wisatawan dalam
mencari makan. Selain itu telah tersedia pula penjual oleh-oleh khas malino

berupa makanan, sayur dan buah-buahan yang banyak dijumpai di dacrah




sekitar kawasan wisata malino.

Aspek Amenitas di kawasan malino yang perlu dikembangkan antara
lain seperti belum tersedianya pusat informasi wisata. Money Charger, dan
lain-lain sehingga wisatawan akan merasa kebingungan untuk mendapatkan
informasi tentang lokasi 6byek wisata yang ada dimalino dan juga belum
tersedianya fasilitas penukaran uang (Money Charger).

3.3 Accessibility (Aksesibilifas)
Accessibility  (Aksesibilitas) yang — dapat memiidahkan  wisatawan
mengunjungi lokasi wisata antara lain saran transportasi, petunjuk  arah,
bandara, jalan dan lain-lain. Aspek aksesibilitas menuju kawasan wisata
malino saat sudah sangat memadai di mana ruas jalan menuju kawasan
wisata malino dari ibu kota kabupaten telah di perluas dan perbaiki sehingga
jarak tempuh dari ibu kota kabupaten menjadi relatif lebih pendek.

Adapun aspek aksesibilitas yang perlu dikembangkan di kawasan
obyek wisata malino yaitu tidak adanya sarana iransportasi Khusus yang
menghubungkan obyek wisata yang satu ke obyek wisata yang lain sehingga
tidak terjadi penumpukan kendaraan di satu obyek wisata. selain itu
penunjuk jalan yang tersedia belum memadai sehingga wisatawan banyak
yang merasa kebingungan mengunjungi kawasan wisata yang ada dimalino.

3.4 Ancililary (Pelayanan Tambahan)
Ancililary (Pelayanan Tambahan) yang telah tersedia antara lain puskesmas .
fasilitas bank dan pos keamanan. Untuk puskesmas sendiri letaknya tidak

terlalu jauh dari obyek wisata sehingga memudahkan wisatawan untuk
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penanganan masalah kesehatan. Sementara untuk fasilitas bank dan ATM

Juga telah tersedia namun masih perlu di kembangkan karena hanya tersedia

| fasilitas bank dan ATM. Sedangkan untuk pos keamanan sudah ada

koordinasi antara polsek dan koramil untuk mengawasi kegiatan pariwisata

di malino namun belum fersedia petugas khusus seperti polisi wisata dan

lain.

Setelah melakukan observasi dan wawaneara dengan beberapa pihak terkait
maka penulis mcnemukan beberapa hal yang belum maksimal - dalam
pengembangan pariwisata malino antara lain promosi dan publikasi wisata.
walaupun pemerintah tclah mengadakan event beautiful malino namun penulis
menganggap hal tersebut masih kurang terutama untuk promosi dan publikasi
wisata. pemerintah miasih perlu mengadakan lebih banvak kegiatan vang bertujuan
untuk promosi dan publikasi wisata malino dengan tujuan untuk menarik lebih
banyak wisatawan berkunjung ke Malino dan juga lebih nicngenalkan Wisata
Malino dengan lebih aktif Selain promosi dan publikasi wisata yang dirasa belum
maksimal, koordinasi dengan Dinas-Dinas terkait masih perlu di tingkatkan agar
pengembangan obyek wisata malino dapat lebih maksimal,

Dalam penelitian yang dilakukan penulis terhadap strategi pengembangan
pariwisata malino yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Gowa terkait dengan Konsep 4A yang dikemukakan oleh Cooper dkk
dalam Sunaryo (2013:159) yang mengemukakan bahwa terdapat empat komponen
(4A) penting yang harus dimiliki oleh sebuah destinasi wisata. yaitu attraction,

accesibility, amenit, dan ancellary. Dengan program dan kebijakan yang akan
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dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam pengembangan
pariwisata malino maka penulis menyimpulkan bahwa strategi yang digunakan
dalam pengembangan pariwisata malino adalah strategi sebagai rencana. Seperti
yang kita ketahui bahwa Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan selaku yang
bertanggung jawab penuh terhadap segala urusan Pariwisata dan Kebudayaan
dengan tujuan menuju arah organisasi yang lebih baik dengan program dan
kebijakan yang disusun sceara sadar dan sengaja.

Penyusunan program dan kebijakan yang sengaja tersebut sesuai denpan
defenisi Stratepi sebagai rencana yakni semacam tindakan-tindakan yang
disengaja atau seranghaian panduan bermanfaat yang DI sediakan untuk
menghadapi situasi atau kejadian tertentu di masa depan. Berdasarakan defenisi
ini, strategi memiliki dva karakteristik utama yakni: dibuat sebélum tindakan
diterapkan dan dikembangkan secara sadar dan sengaja. Dengan strategi sebagai
rencana, slate_gi sangdl berkaitan erat dengan bagaimana pemimpin mencoba
untuk menetapkan arah unmk organisasi,dan mengawr mereka pada tindakan
vang telah ditentukan.

Dengan mengetahui strategi  vang digunakan dalam  pengembangan
pariwisata malino yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yaitu
strategi sebagai Rencana. Maka implementasi strategi yang dapat dilakukan
dengan melihat potensi dari obyek wisata malino adalah :

1. Pengembangan yang dilakukan harus berfokus pada satu titik sehingga hasil

dari pengembangan yang dilakukan dapat lebih maksimal.
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2. Koordinasi antara semua stakeholder yang terkait dengan pengembangan
harus lebih baik sehingga pengembangan dapat membuahkan hasil vang susai
dengan yang diharapkan.

3. Melakukan identifikasi terhaday

yek yang akan dikembangkan secara
rus di lakukan dan di n dalam
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5. Keterlibatan semua stakeholder yang dapat mebantu pengembangan kawasan

Faktor penghambat dalam pengembangan pariwisata malino adalah sebagai
berikut :
1. Fasilitas, penataan lingkungan dan pengelolaan obyek wisata yang masih
belum optimal




2. Sumber daya manusia yang mengelola belum memadai
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Berdasarkan hasil penclitian yang dilakukan oleh penulis terkait strategi
pengembangan pariwisata malino, adapun saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah pengembangan yang dilakukan terkait obyek wisata malino
dapat dilaksanakan secepatnya schingga pemerintah, wisatawan dan juga
masyarakat dapat merasakan mamfaat yang besar dari pengembangan yang




dilakukan. Begitu pula dengan obyek wisata yang ada di Kabupaten Gowa agar
lebih di kembangkan lagi sehingga Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dapat
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